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HAK PENGELOLAAN ATAS TANAH SEBAGAI OBYEEK JAMINAN

(MANAGEMENT RIGHT AS COLLATERAL OBJECT)

Trawan Soerodjo
(Nolaris & PPAT di Jakarts. Dogen Perguruan Tingpi Swasls)

ABETRATK ¢

Hak Pengelalaan atas tarah bukan hak privat tenlang kepomilikan lansh, detap merupakan Hak
Menpuasal Negara herdauarkon Pazal 2 (nelumr —| mdang Pokol: Agvaria, juncto Pasal 33 azat 2 Tndang-
Uhdang Taaar 1945, [ak atas peopelulaan bukan tereolong Ik aluas ranah dan sertipikal Hak Penzelalaan
bukan mernpakan bukib kepemilikan karena hak penselolaan adalal Lak men gud=al Negara fadi borsifat
pubiak oleh karesanys tidak dapat wmenjadi ohyek jaminan.

Hatu Bunei: Hak Pengelolaan dan Hukam Jaminun

ABSTRACT :

Management reghls e wof righis of privete lared oumerahip, bt Roght to Control of e State it accordnfos
to Article 2of the Brusic Agrarion Low, ir confurction with pacugvapd 2 af Article 5 of the Consiiinlion af
T845. T Hrghts Monagenitent cortifieota is not a proef of aunership, Managenien! rights is not belong fo lanid
righls, and rights muenogenend corfifizgte ts el proof of sainershio beeanse tha right is the right commond of
the Starte tobicil cere problic therafore ooudil nat be objent asswernnne.

Fey wordsiMaenagemient Righds and Assirannios Low

PENDAHULITAN

[stilah Hak Pengelolaan muncul dan
dikenal seirving dengan perkembanpan
Eebijukan dibidang pertaraban, Undanes-undang
Pokok Agrarta (UUPA) Nomor 5 takun 1960
Fang merupakan cikal balkal lubivnya reformasi
politik ukum pertanabian nasional, aecara
eksplizit tidak mengatur lstilah ITalk
Pengelolaan, meskipun hal {ersebae (Penjolasan
mmum I angha {2} UUUPA vang wenvalakan
Babwn | “Hebuosoon negara alas fanmh yoang
fidak dipunyoi dengan seswatn hok oleh
s=sorang atau pihok lainnya adoloh lebdh Iuas
dan penuh, Dedigan berpedomon pude tupipan,
rang dischuilkan dintas nvgare dopod
memberikan tanah vang demikion ity bepada
smm2orang atoy badan huknm dengon sesuafic
Ak menuryl peruntikon don keperluannya,
masalnya hak wnilih, hok guna usoiie, bak guene
fmescnan atan hak pakal aton membarikanryne
dizlom pengelolaan kepade sevuntn bodan
mEmgEmasa (deportenien jimeatan aloy doeroh
ssnmtonira ) uniuf diperiokon bogt pelobeanoan
ShEmEnya masing-mosing.”), moeskipun hnkum
meterninya diatur diluar UT/PA. [stilah Halk
 Bameelolaan sebenurnyva berasal dari bahasa
- Wellend=  yaitu  “Beheersrech?”  yanp
- SSememahkan dengan [Tak Penguasaszn. Hak
Wemsuesasn tersebut diberikan kepada instansi

arau Neparternen atau jawatan pemerintah pada
aaal (lu schagal akibal diberlakukannea
FPeraturan Pemerintah Nomar 8 Tahun 1953
tentang Penpunsaan Tanah-Tanuh Negars (121
Momor 8 Tahun 1953,

Tasca bertakunya UTTPA, pongortian Halk
TPenguasaan alas tanub negara mengalami
perubaban dengan diberlakukan Peraturan
Mentert Agraria Nomuor 9 Tahun 1965 tentane
Pelaksanaan Eonverai Hak Penguasann Atas
Tanah Negara dan Eetentuan-ketentusn
tentang Kebjakan Selanjutoyvs (TMA Nomar 9
Tahun 1965}, kemudian berkembang lawi
dibuatlah konsep Iak Pengaasaun alas tanah
negara yang diberikan bordasarkan PP Nomor
B Tahun 19373 yvang meliputi: 1) Ui konversi
menjadi Hols Pakai apabila tapah tersebut
diperzunakan untuk kepentingan instansi
pemerintah atawjawatan ite sendiri; 2) Ih
konversl merjadi Hak Pengelelann apabila
tanah ‘ersebut tidak hanya dipergunakan untulk
kepanringan instanst atan jawalan itn sendivi
melainkan juga dengan makzod untnk diberikan
kepadapihalk ketiga, .

dejak berlalkunys PWMA Nomor 8 Tahun
1965 inilah malea istilah Hak Pongolnlaan
dikenal dalam hukum partanahan di Tadonesiy,
Schingea dapat dikatakan bahwa peraturan
menlerl avrarian ini merupakan cikal bakal
atau embrie lahirayva islilah alk Pongelolaan
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dalam sistemn hukum pertanahan nasional
Hukum Agraria Nazionall, Sciting dengan
perkembangan huliuwm pertanashan nasional,
Leberadaan 1ialk Peogelolaan meluas
pengrunaannya dengan lahirnya Undang-
Undang Moo 20 tahun 2011 sentang Bumah
Susun (Faszal 17 Pembangunan rumah eusun
dupat dilnkukan diatas tanah : Hak Milik, Hak
(hina Bangunan ataua Hak Paka? atas tanah
Mepara. Hak (funa Bangunan atas Hak TPaicad
dianas Hak Pengalalasr) vang komudian diflard
fdengan heborapa poraturan poruncaingan
lainma.

Hak menpuaaai davl Negara tidak dapat
dipindalikan kepada pihak Iain, totapl
pelazgsnaannya dapat dlimpahkan kepada
Pemerintah Daesrab dan masvavalkat-
masyaralial hukum adat zepanjang hal it
diperluban dan tidak berlenlangan Jeapan
hepentinran nseional [Supraads, 2012 0 L)
Pelunpahan kopada pihak lain indlah yang
dizecbut dergan halk pengelolaan, Halk
Pengelolaan merupakan Hal Menguazai dari
Negara wang kewenangan pelakzanaannya
zebazan dilimpahkan kepada pemesgangnya
(Ramli Zein, 1994 : 80 - 81) vang terdiv atas
pemerintah dacrah, badan naaha, BUMN dan
zevta hadan-hadan hukum pemerintah lainnya,
Rewenangan yang dilimpahkan kepada
pemcgang lak Foogelolaan (HPLY 4z
meliputi © |} Merencanakan peruntulkan dan
pengguniaan tanah tersebut: 22 Manggunakan
tanah tersebut untuk xeperluan pelaksanaan
Leaprdsiiye: dan 30 Menverahlan bavian.
Lapgian alas Lanah tersebut kepada pihal ketiga
aengan sesuidbu hak stes tanah (Helk Guna
Banvonan azau | lak Pakail

Ketizga wewenang di atas werapekan
pendelevssinn sebawisn wewenang dart Hak
hlanouaset Newurd, vang dborilan oleh negara
melalu pemerinlall kepnds pepmogang Hak
Pengelolaan., Disssi luin, kewsnangun vang
diherikan oleh repgara tersebul bermakra Tnhwa
remesang hak pengelolaan herwerare aatulk
menuntut agar pihak lain weosshormard halory,
sehinesa ta dapal memmly perlindinoan huloam
terhadap pemaaluaban halonva, Pihal lnin acan
pihak kelivy vuang berkoinginan untulk
memanlaatlian bagisn. bagian dari tanah hal
pengelolaan berkewaiiban untuk mengadalan
perjanjisn lertuliy dengun pemegang halk
pengelolasn. Beberapa bentuk badan huloum
atduwinstunsa: pemerints:h vang diberilzan olch
Megary tunah dengan Hal Pangelolaan, yaiiu
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digntaranvd @ #) IPT. Pelabuban Todonssie
(Pergercd (CELINTOY. sebapnal badan pengelolan
lahan avaw avezl pelabuban: 1 Gadan Oarita,
mizsahrra Otorita Pulau Batan, Badan Pengelola
Ciclora Senaven dan Badan Pengelols Eemplek
Femayoran; o FPerum Perumnas; d)
Femerintal Dacrah (Pemda’ , miaalnsra Pemda
LD dalkaria, Pemerintah Kota Surabayva; o)
Induatri, Parvwisatalporkrotaapian, misalnya
PT. Kerrta Api Indoncsia (Poreevo), PP Jaloarta
[aduatrinal Pulngadorg (P11 LGP dan PT.
Taman Irapian Java Arveol,

Poemhberian MHalk Pengeloluan kepada
bobhorapa dnstansi pemerintah alag badan
huloum di wtaz berdasarlan pads Peratutan
Montori Negara Agvaria/lepala Badan
Pertanahan Masional Momor 9 Tahun 19949,
tentang Tata Cara Pamberan dan Pamhbatalan
Hak Atas Tanah Negara dan Hak Pengelalnan
iPermaney ApvariadKepala BN Nomor 9 'Palwn
1992 Paaal 67 vakn “Halk Pengelaiaan dapat
diberikan kepada nstaral pemeorintah termasuk
Pemerintah aceah (Pemdad, Badon Usaha
Bilils Nezara (BUMN), Badan Uaaha Milik
Daerah iBUMTE, PT. Persero, Badan Otoriis dan
Hadan-badan hultum pemerintah lainnys vang
ditunjuk pemerintah®, Namun PPasal 87 PMA
ternvata memberikan batasan bahwa; tidak
aenwd phak weal ames perseoranean alaw badan
hukoon prevan dapat deberl toaabvdenpan Hak
Pongelolaan, Hal demikian dikacceakan Hak
Peogelolaan morupakan Halk Moengoasa, dari
Megara atau gempdan dart eoahyeang diloessal
MNegara yang mongandang wewenang beoraifat
puhlils,

Pada jaman atauw era modernisas: saal i,
tanal dianggap sebuead sxser atau bavang vanyg
memiliki nilai eloomomis yang culop tinggi. Tl
demikizn memicu bapi pars pemilik bidang
tanah wntuk melalk ukan kegialan atau tindalam
terharlay tanah vang dikwassd also diliakl fia
untualk mondapatkan kaotuonean alau modal,
diantaranya dengan rara merjaminkan atau
mengagunkan tanah kepada lembags kenangan
thank) atau kepada pihak bain, Dalam prakiek
vang horkembang hingga saal ., tanah-lanah
yang dapat dijaminkan adalah tanah- anah vang
sehagian besar beratatus Hak Milik, Hak (una
Banpunan (HGE:, Hak (runa Uaaha (HGL dan
Halk Palai.

Permasalabhan vang dibahas dalam
penelitianini adalah Apakah Hak Pengelolasn
atns tannh Negarva dapat digunakan azhagai
jarinat,
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METODE PENELITIAN

Penelitian wervpakan sarona pokak dalam
rengembangan ilmo penegetahuan, Penelitian
wemiliki tujuan uetnk mensunpkepkan
kebenaran sccara sistematis, metedologis dan
konsisten, termasul ponelitian huloom, Seba gai
Hmu swi gerneris, artinya ilmu huknm
merupazan mu jonia tersendir, ilmu hakam
memiliki karaktor yang khas vaitu sifatnys
yang nornalil (Philipua M liadjon dan Tatik
Sri Diatminll, 2005 1 1), Dengan demikian
wetede penelitian dalam ilmu hukuwm juga
memilili melodenya tereendivi. Wetods dan
prusedur penealitian dalam ilmu-ilmu alamiah
dan #lmu-ilimu sosial tidak dapat ditz apkan
dilam ilmu hukum (Perer Mahmud Marguki
20006 ; 26).

Tipe penclitian dalam penuliszan ini
menggunakan tipe yuridis normatit dengen
motode penclitian hulkenm pormatif, vallu
moengkaj- dan mengaenlise bahan-behan husum
dan isu-isu huknm yung terkmt dengar
permazglahan vang dileliti. Popelitinn inl
Silakukan unlulk memecabikan persoalan vang
mmbul, sedangkan haal vang akun cioapal
sfalsh boerupy preakriosi mengenal apa iy,
seyogianya Jilakukan untuk mengasasi
peErsnelan terzehoat,

Pendekatan vang digunskun dalym
memehim ind adalah pendaleatan parund ang-
wmdancan (stolule approach) dan pendelstan
Semseptual (ronceptuad gporoces), Pendckatan
semmmdsnzundangan artinya peoelivian ini
g peraluran tormatifvane ditentulksn
Sllsm endang-undang vang berkaitan de nEan
e BuwEkum vang dikahas, Pendekatan
MSmsestual merupaian pendelatan yang

& dar: pandangan-pandangan dan
st doktrin didalun ilmw hulium.
1 i dan doktrin ini akan mencmulan
smme melahirkan pengertian-penzeriian
S bemsep-konsop hukum dan asas-qaas
pams relevan dengun isu husam yany
i dislam penclitianing.
it bahan hukum vang dipergunakan
CpeEmelinisn ini adalab Bahan Hubum
faste baban hukum yang bersifat
artznva bahan hukuam torsebut
| storitas, yang terdirn dar
fangan, catatan-catatan resimi
salah. Dalam penclitian im,
famdansan sebagal hahan hukum
ik Undany-Undanyg Nomop 5 Takun
e Pokok-Pokok Agraria dan

- i G

Peratnran Perundang-undangnn yang terleait
seportl FMA Nomor 9 Tahun 1985, Bahan
hukvm sekunder, melipatll semua publikasi
tentang hulum yang bukan merupakan
dokumen resmy. Publikosi tentang huloum ind
meliputi bukubuluteks, tegis, divertasi hukum.
Eamus-kamus hokoun, komentar-komentay atos
puttaan pengndilan jugs opini-opind hulaun dari
parva ahli vang dipublikosi kan melalyi jurnal,
majaah alou internet.

PEMBAHASAN

Hak Pengelolaan atas tanah dalam Iukum
Agraria Nasionnl

Tanah adaloh sunber kehidupsn manusia,
haik dalum strala sccial maupun ckonomi.
Tanah dnlam pandangan imua o Soauomi,
dikemukakan cleh =alah senrang chonom
terkemulke  Diojobadikusuma  (lalim
Reksohadinrojo dun Kavsenot sehagai berkut:
Voneh adolah benda milik wmam moepnn
MLk pribead’. Tanal merwpokan persedican
permanen dan burang febili boadw, Nilald
harganye Tebify tergantung pada betentuon
Bersamu afou helentugn susiol dariondmn
hetentuan  (indokan  dor  kebiasooan
perseorangan” (3 Rokesohndiprojo dan ALK,
Karseno, 2005 ; 11). Sedangkan pengerlian tanah
dalam  pandangan  hukum (TUPA
dikemukakan oleh Boedi 1laraono sehiaga:
berikut: " adedod perninbacn bumi fo disehi
taned, Dalaw pengonnaannyo, tonel metipnt;
Juges el busnd e cir sertn ruang ongbase
seeg el diglasnye sekedme ial (e diperlickan
wedisl bepen ingon vong lompsiig fierhinhungon
CENE peRgennacs el torsebnd {Poranl A
ayed (24" du'nmim DZ, 1993 - 3).

13aci kedua penpertian terschail hahwa
penggunann tanah dagat dimanlfntkan seeara
pribadi dan dikvaszal negara, untul ity ULPA
menberikan hak-halk atas tanab. Kosop hak.
halk avas tarah dalam Hukum Apraris Nasiona
membiagt hak-hak atas tanah ke dalam dua
benlul. Pertamee, hak-hak atas tanah wang
bersilat pritmer. Kedue, halt —hak atas tansh
wamg; ersint aelunder, Pen arvtian hale-hak alas
Lanah vang bersifat primer adalah hale-hak apas
lanuh yane dapat dimdiki atan Ailuszas SECHPA
luegsung aleh secrans auau hadan huknm yang
wempun¥si waktu lama dan  dapat
dipindahtangankan kepada nrane lain atau whli
warsnya. Dalam UTTPA tordaput boheraps hak
atas tanah vang bersifat peunes, vainu ) alk
milik ataz tanah HMY by Hak (bina Usana
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{HGLY, ¢ Hak Cluna Banpunan JIG03; 4 Hak
Palkeai (TTP)

Helain hale primer avas Lanah diatastl,
lerdapas pula hak atas tanah yangz bersifat
schunder. Pengertian hak-hak alas lanah vang
persiful zeltander adalah hak-hak atas tanah
yang bersifat Neogara dikalakan hersifat
gemnentarn karona halk-hak cersebiu dinikmati
dalam walktu rerbotas, lagl pula hal-halk Gt
dimililed cleh orang lain. Hal ini sesusi dengan
ketontuan Pasal 54 UUFA vans mengatur
mengstai halk-hak siss ol vane hevaifat
sementara, yaitis &) Hak padad; by Hak usaha
bagi hasil; o) Hak menumpans; 43 Hak
menyewi atas tanah pertanian.

Borbagal hak-hak acas tanash dalam UUPA
vang disebutkan disias, ternvpta Hak
Pengelolaan Lidak dintur dabiom LLUPA atau
berkembang dan dixter dituar JUPA Hak

‘pengelolaan atae Lansh adalah (Al Achiad
Choman} hak atss wanah dilvar Undang-
Undang MNomor 3 Tahun 1960 tentang Polonk.
Fukok Agravia {selanjulnyva disshot UUIPA)
Selealipun para ahli hanvak yang menyvanesilan
bahwa TP bhukanlah hak atas wianah
sebagnimana yeang dimakand dalam Pasal |6
UTIPA ( Hak Milik. Hak Guna Bareunan, Hal
Fakai, Hak Guna Tleaha, dan lain.lain) atan
kepordatnan hak ataa tanah. Namun Pazal (2
Peraturan Monteri Dalam Wegeri Nomor 6
Tahun 1972 tentang pelimpahan wewenang
pemlerian hak  ataa  tanah  Lelahb
mengkonatruksiltan HTPI, adalah hak
administrasi tanah. HPL aalah salu wujud
nyata balwes hukum portanahan adalah bagian
hukum administrasi. Tanah darvi hak
pengelolaan merupakan tanah Negara yakni
tanah yang dilcuasai langzung oleh negara, vaion
tanah-tanah yang hebas sama cokali davi hak-
hak Lertentu vang melekat di alasnya (Marlin
Manan, 1985 37).

Hak Merpelolaan horaumber puada Hak
Menguasal dari Negara vang memailiki
wowoenang sebapuimana dimaksud pada Pasal
2oayat [2) UUPA. Namun demikian tidak
agluruh wewenang diberikan kepada pemegang
Hak Penpelolaan. Wowenang vany diberilan
nanyalah schatas wowenang yang terdapat
flalam Pazal 6 PMA Nomor 9 Tahur 1385 jo
Pusal 1 angka 2 Peraturan Menter Tralam
Megeri Nomaor | Tahun 1977, tentang Tata Cara
Pormohonan dan Penyveleagian Pemberian Hak
Atas Bagian-bagian Tansh Hak Pengelolaan
soria Pendafiarannys (Permendagr Nomor 1
Tahun 1977), vaitu terdiri atas &)
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wereneanakan perontukan dan pensgonsan
Lacah; B mmenspuna kan tanaih tersebul untoul
koperlusn pelakzanasn tugaanva: dae
menyeralibee bagian-bagian atas tanah tersehut
leepada pilisk ke ligs seswai denegan povsyaratan
vang ditentukan oleh pemegans Hak
Pongelolaan.

Eetiga wewenang di artas morupagan
pendelepazian sebuvian wewenano Hak
Menpuasal darvi Negars berdasarkan Fasgal 2
aFat (2 DA, maka dari it 143 wowenang yang
terkandung pada Hak Pengelolaan (ITPL)
bersifat “publik”. Sehubunzan densan
pendelegasian wewanang Hak Mengua=ai dan
Neogara, malka Hak Pengelolaan dapul disebuae,
sehagai “gempilan dari danah vanp diliuasai olen
Megara®, sehingea TTal Pengelilaan tidale dapar
diklaasifikaailian (digolongkar) sehagai jonia hak
atas tanabiseparti heinya Hals hilil, Hak (hina
Uaaha (HUS ok Cluna Bangunan (HGGR) atan
Hak Makai Jenis-jeniz hak ataz tanah torachuat
mengandung wewenany borgifar “privat”, yvang
artinga pemegany hali atus tanah yang
boraanglortan mwemndil hak siaa wewonang
mrenggrnskan gendirr lanah bersangkutan
sraua’ dengan perunlulikannya. Mamun
ridaklah demikian dengan Halk Pengelolaan.
Hak "engelolann moengandung wewenang vaopy
berasal durl sebuagian Hak Menguassas Negara
vang dilimpahlean kepadn pemegangnya, salah
aatenya adalah menyorahlkan bagian tanah Hak
FPengalolaan kepada pihak 1ain.

Penggunaan Ilak Atas Tanah dalam
Hukum Jaminan

Fudy hakekatnya twjuan duri pemberian
Jaminan baik herupa benda bergevalk maupun
benda tidak bergorak (Lermazulk tanah dan
banpunany adalah ik memberikan kepastian
hagi kreditor {pemilik piutans) tevhadap
pombayaran kembali hutang debitar kepada
kreditur, Untuk ity diciptakar suatu pranata
bultum yang mengatur hal terszbut dengan
membentuk lembaga jaminan, Secara yvuridis
heherapalembaga jaminan vang adadi Indenesia
dan maaih terdapat dalam praktek saat i,
terdirt atas jaminan gadai, fidusa, hypothek
{khusuy Kapal berbobot mininun 20 Lon alau
lelah) dan ITak Tangzungan,

Pengaturan hukum keempat lembupa
jaminan tersebut terdapatl dalam peraluran
perundansan yang boerboeda, Penpaluran
mengenal lembaga jaminan pada dun hypotek
diatur dalam BW (Burgeliik Welboek) stou
dalam praktek dikenal dengan sehutan
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ETHPerdata. Fidusia diatur peraturan
permndangan seeara khuava suitu Undane-
Uofeng nomor 42 Tahun 1999 tentung Jaminan
Fatmes Sedangkan Huk Tanggungan diatur
fBlem Undang-Undang nomor 4 Tahun 19968
demmmmy Hak Tangpunpan Atas Tanah Besorta
Bemde banda yanp Derkaitan dengan Tanah
IUET Nomor 4 Tuhun 1998). Dart beborapa
JEmee lembaga jaminan yang ada tersebut yans
memalikn relevansi dengan jaminan atas tanah
wlislab lembaps jaminan Hak Tanggungan.
Seleliom lahirnys UNHT Nomur 4 Tahun 19846,
persmalan aminan atas tanah diatur dan tuwnduk
ptiz ketentuan-ketentuan mengenai hypotek
wshessimana diatur dalam Fasal 1162 sampui
demszan Pasal 1232 BW (KU Poedava).
Sellasutnya dengan berakunya U UHT Nomor
& Teben 1996, ketentuan-ketentuan hvpotek
SEmESSEnE engenal Jaminan atas tansh sudah

Simsatakan tidak berlalu lugl

Menurut Pasal 4 ant (1) dan avat (23 TUHT
Memor 4 Tahun 1996, disebutkan chyok [Tak
Temssungan, meliputi Hak Mikik, Halk (i
Weebe (HGL), Hak Cuna Pangunen (I1G dan
Blisi Pakui. Pengaturan terschul juga
dis=mukan dalam PP Nomor 40 Tahun 1996,
Agmabds mencevinai katemtuan Pazal 4 ayat (1)
dtam =wat (2) UTTH'T Nomor 4 Tahun 1996, dapat
diEmukakan hahwa vang dapat menjadi obyek
fumemen vtang dengan Hak Tangpunean adalah
memep=kan jenis huk staa tanah, Il demikian
jesm dnemukarn pada pengertian atau definizi
Sl Tanggungun schagaimana terdapat dalam
Passl 1 angka 1 UUIIT MNomor 4 Tahun 1996,
mh:rhun'_w

Hal Tanggungan adalah halk

Jaminan yvung dibebuan'an pada hak atas

tanah sehasaimana dimualsve dalam

Undang:lUndane Nomer 6 Tahun 1980

tentang Peraturan Dasur Pokak Agparin

eeen [Farix bawak oleh penuliz)

Berpedoman pada Pasal 1 angka 1jo 1°azal
demat (1) TUTHIT Nomor 4 Tahun 19946 jo PP
Semmor 40 Tahun 1996, maka swluh jolag babws
wmER jaminan vang dapat dibehani dengan Hak
Wamggungan adalah hak atas tanah,
dimmisranva Hak Milik, Hal Gunua Llsaks
WG, Hak Guna Bangunan (HGR) atau Llak
Pyiem sehiness jtica dipahami MTak Ponpgelnlaun
WEPL) bukan merupikan jenis hak atastanah,
dem E=renanya tidak termasuk dan tidak dapat
Mieferkan dalam pengertinn obyek jaminan
mmemwrut Pasal 1angka 1 jo Pasal 4 avat (1 dan
et ) UUTHT Memor 4 Tahun 1996 Meakipu

- Wmdang-Undang Hak Tangounean tidak

".I{E

: Mak Pengelolaan Atns Tanah Bebagai Obyel Jaminan

mengatur dan melarany secara teeas dan sceara
ehaplisit ‘nengenal apakah Hak Penpeloliaan
dapat dijadikan schapai jaminan alan agunan
hutang, Lukan berarii lindalan menjaminkan
alau mengagunkan Tak Penpelolaan dapat
dibcnarkan dalam kenteks yuridia formal

Scbab tindakan menjaminkan Hak
Pengeloinan udalah tindakan tanpa dasar
wWewenang (nabdvougd). Wewonang sebagian
vang derkondung pada Hak Pongslolaan adalah
mereneanakan peruntukan dan ponggunaan
tunuh fersebul, menggunakan tanah terschut,

antuls keperluan pelaksanasan tugasnva dan
menyerahkan baginn-kagian aras tanah terochul
kepada pinak keligs dengan scaudlu hak atas
tunaa (Hak Milike, Halk Guna Bangunan atan
Huk Pakai),

Dari ketipn wewenang sebugian yang
diberikan kepada pemegang Hak Pengelolaan
ttu tidak ierdapat wowenang untak
menjamitkan kepada pihak manapun. Inj
berarti Megara tadak memberikan a-au
mendelegnsikan wewenang kepada pemezang
Hak Pengelolaan untuk melakulkan lindakan
wegaminkan. Negara hanva mendelepasikan
kewenangan achagian dari Halk Moppussa dar
Mepars schagaimana terdaval dalam
Permendngr Nomor 1 Tahun 1977, Apahila
pemcpang Hak Pengelolasn menjaminkan
tumuh Hal Penpelolaan seoagal jaminan utang
terhadap dan kepada pihals bain, maka tindakan
terzehut dapat dikdasifikasikan sebagai vindakan
Lanpa dazar wewenang vang sao (anbevcerd
dan hal dewihion berakipat “bululnva” tindakan
leraehut,

ThHzamping itwjugs Hak Pengololaan bulun
tergelong hak atas tapah. Perbedaan prinscpil
dengan Hak Pengelolaan adalah hak atas tan:h
mengadiang wewenang yang bersifat privat der
karenanya dapat menspunakan dan
memanfaathan untuls keperuannyi sendici atas
lanah teracbut sleh vane bersangkutan
{remegang bhak slas tanak). Pengerian
mengeunakan dalau memanfaatkan tanah
termazuk dalam svil menjaminkan J
mengagunkin hak atas tanah tersebut kopada
pihalz lain, Borbeda balnva dengan bagian tenah
ILak Pengelolawun vang discvahkan kepada prhak
ketiva dengan pemberian soematabak stas tanah
{ILak Milil, HGB avau Halk Pakal). Dalan hal
deriliian, pihak ketiva dapat menjaminkan/
menzagunkan hak atas tanah vane bevada di
ala tanah Hak Pengelolaan oleh kavena sang
menjiadl obvek jaminan menucat kesentuan
UUHIT romor L Tehun 1996 adalah hak atas
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tanahnya hukan lanalwrea, Jadi meninminkan
hak atas tanab (Halk 300k, IIGE atau Hak
Pakai} di ataa {anah Hak Penpelolaan tidalk
sevsa wmerta Hak Pengelolaan turul menjadi
obyelejamingn,

EESIMPULAN

Dayi uraian pada bab eebelumnya, maka
dapatlnb ditarik sustu kesimpulan bahwa 1lak
Penpelolann pada desarava bukan merupalan
jemis hak atas tanah seperti Iak Milik, [ak
Gura Usabha JTATH, Talk Guna Dangunan
(FIGTED e BTk Pakal dav oleh karenanyatidak
lernuasulk sebagal obyel jaminan vang dapat
dibebiani Thas Tanggungun, sehinges Hak
Pencelolaan tidak dapat dijad-kan sehagad
harangjaminan guna pelunasan =uaty hatang
Lepada pihak Luin Qereditur), Hak Pengeloiaan
berisi wewenang vang morupakan polimpahan
fpendelegasion) sehbamian darvi wowenang Halg
Menwaasni dari MNegara schagaimana diaruor
dalam UTTPA. Tlak Pengelolaan horsifas pubbk
(pablic recfuielijld, malta darvi itu Hak
Pengelolaan tidak dapal dijaminkdan atasz
hutang, Apabila menjaminkan  alau
meongagunkan  tanah  Dberstatus  Ilak
Pongelnlaan, maka sama halova deneun

ISSN: 08536422

monjarminkan Dogara aebagsr wilavah
kedaularan gang ulah dalam keranpla Nepara
Keasatuan Hepublik Indoncsia (NKRT) karena
Halk Pengelalazn merupshan gempilan darl
tunah yang diskuasai langsung oleh Negara,
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